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«“,

ai anak Adam, sesungguhnya Rami telah menurunkan Repadamu
pakaian untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan dan
pakaian taqwa, itulah yang paling baik yang demikian itu adalah sebagian dari
tanda-tanda ReRuasaan Allah, mudah-mudahan mereka selalu ingat.”
(QS. ALA’raf: 26)

! Al-Jumanatul Ali,Al-Qur'an dan Terjemahannyd&.s. Al-A'raf [8]: 26, him.104.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perubahan cherbusana
mahasiswa Fakultas lImu Sosial dan Humaniora (Righyang saat ini
terlihatfashionabledan mengikuti tren mode busana yang ada. Dainhal
penulis ingin mengetahui bagaimana mahasiswa Feklihu Sosial dan
Humaniora memaknai busana yang mereka kenakan.ahgdaksana yang
mereka kenakan sekedar sebagai penutup auratdetanakna-makna lain
yang ingin disampaikan mahasiswa lewat busanabigtse

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimeanadasiswa
Fakultas IImu Sosial dan Humaniora selaku remajalimumemaknai
busana dan mengetahui bentuk pemaknaan busana ismahagalam
kehidupan sehari-hari. Penelitian ini merupakan epgan lapangan,
bersifat deskriptif dan kualitatif. Sumber dataashalpenelitian ini adalah
sumber data primer dan sekunder. Data primer pendéipat dari
mahasiswa Fakultas llmu Sosial dan Humaniora demskkunder penulis
dapat dari arsip/ dokumen Fakultas llmu Sosial ldamaniora dan buku-
buku yang dianggap representatif untuk dijadikahabaanalisis dalam
penelitian. Adapun teknik pengumpulan datanya ialabservasi,
wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mahasisakufas llmu
Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakakiaususnya
mahasiswa yang berpenampilaiashionable yaitu yang mengikuti
perkembangan mode, dan mahasiswa yang menekanianppatingnya
penampilan memaknai busana lebih kepada mestisé status sosial dan
juga identitas diri. Bagi mahasiswa, hal ini pegtkarena dengan begitu
mereka merasa percaya diri saat berinteraksi deorgaug lain.

Bagi mahasiswa yang memaknai busana sebagai fanpeereka
di katakan tidak ketinggalan jaman (tidak ketinggalmode). Bagi
mahasiswa yang memaknai busana sebagai prestise/stssial, mereka
merasa lebih percaya diri dan pingin dianggap ledléh teman-teman
yang lain, karena menurut mereka orang lain melitiat kita dari
penampilan luar terutama dari apa yang kita paRaisamping itu ada
beberapa bentuk pemaknaan busana mahasiswa datéaigan sehari-
hari yang dapat dilihat melalui beberapa hal diamga; tempat
berbelanja busana, pertimbangan dalam membeli bBusamasalah
penampilan diri dan biaya yang dikeluarkan untuknineli busana.

Kata Kunci:Pemaknaan Busana, Remaja Muslim.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Gaya merupakan satu hal penting yang sangat digexhaoleh
kaum remaja saat ini. Karena dengan gaya merekani@saunjukkan siapa
sebenarnya mereka. Mereka bisa dengan mudah ménguamampilan
mereka seperti apa yang mereka inginkan. Hal daktiterlepas adanya
arus modernisasi yang masuk ke Indonesia.

Di era globalisasi saat ini, berbagai kemudahamupitdisa kita
dapatkan secara mudah. Kemajuan ilmu pengetahuan teknologi
membawa manusia pada keadaan yang lebih maju.abmedern yang
serba canggih ini, remaja kembali mendapat tantan¢g@canggihan
teknologi, kemajuan ilmu pengetahuan dan sederebdgulan produk-
produk modern ternyata tidak seratus persen merdaerpak positif bagi
remaja.

Dewasa ini disadari atau tidak, bersama dengansuiggiaarus
globalisasi yang tidak bisa lagi untuk dikendalikkemajuan-kemajuan
yang telah terjadi secara langsung atau tidak lamggelah mengubah
perilaku masyaraka khususnya remaja. Salah satwlbg@erilaku yang
dipengaruhi oleh globalisasi adalah masalah gaglaphiMasalah gaya-
bergaya tidak pernah lepas dari kehidupan remajt isg bagi mereka

penampilan amatlah penting untuk diperhatikan. "KaBergaya Maka



Kamu Ada” kalau kamu tidak bergaya, siap-siaplatukigiianggap "tidak
ada”: diremehkan, diabaikan, atau mungkin dilecahkilah sebabnya
mungkin orang sekarang ini perlu bersolek ataualsediri’

Virus "Aku bergaya, maka aku ada” merupakan sadutari
pernyataan Rene Descartes, filsuf Perancis, yangubg "aku berpikir
maka aku ada®. Artinya, jika aku tidak bergaya maka aku tidak raka
dianggap oleh orang lain. Aku dianggap ada jika la&rgaya, maka aku
harus mencari gaya yang orang lain akan tertaiigdn gaya ku. Itulah
makna dari kata-kata di atas.

Persoalan gaya-bergaya sudah mulai digemari dapjadigousat
perhatian yang serius di kalangan remaja. Gayghydung saat ini sedang
diminati remaja adalah fashion. Fashion adalah lsegasuatu yang
berhubungan dengan tren mode dan segala perkenmvagaMenurut
J.B.AF Maiyor Polak, fashion adalah cara dan gayelakukan dan
membuat sesuatu yang sering berubah-ubah sertatidoleh banyak
orang® Dari pengertian di atas, maka dapat diambil keslerp bahwa
fashion adalah ragam atau bentuk atau gaya yabgrteyang terjadi pada

suatu waktu tertentu serta diikuti oleh banyak gran

! David Chaney,Lifestyles : Sebuah Pengantar Kompreheng¥fogyakarta:
Jalasutra, 2004), him. 16
Ridho, Berhala Itu Bernama Budaya Pof§Yogyakarta: Leutika, 2009),
him.61.
¥ J.B.AF Maiyor PolakSosiologi Suatu Pengantar Ringkddakarta: Ichtiar
Baru, 1982), him.36.



Saat ini banyak menjamur pusat-pusat perbelanjgang
menawarkan berbagai menu fashion mulai dari bubamgga aksesoris-
aksesoris lainnya. Fashion merupakan ranah konsudigiana
konsumerisme tampak paling ekspresif sebagai setmsabh hidufg.
Menjadi sesuatu yang sulit untuk menolak kehadifashion di era
modern yang serba tanpa sekat. Seolah fashion nedaijadi menu wajib
dalam kehidupan remaja. Salah satu bentuk fashaog gedang menjadi
pusat perhatian remaja adalah busana. Gaya hidup satu ini memang
telah mempengaruhi pikiran remaja. Remaja dibuatgiketi trend mode
busana yang setiap saat berubah. Baik itu yang#&ledari dalam negeri
maupun luar negeri.

Perkembangan mode busana ini juga telah diikuti asiaiva
Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kghj& ogyakarta. Hal
ini terlihat dari cara berbusana mahasiswa yargatifashionabledan
mods terutama dari pakaian yang digunakan mahasisaahionable
adalah mengikuti perkembangan fashion, sedangkasdis adalah
gabungan dr English "mode" dan "ist": "mode" aréingara., sementara
orang dalam bidang fashion menunjuk mode sebagdu $tend dalam

cara berpakaian, "ist" artinya adalah pelaku. Sgjankata "Modis"

dipakai untuk menunjuk pada para pel#&tand dalam berpakaian.

* Haryanto SoedjatmikcSaya Berbelanja, Maka Saya Ada; Ketika Konsumsi
dan Desain Menjadi Gaya Hidup Konsume(isogyakarta: Jalasutra, 2008), him.62.



Tidak dapat dipungkiri bahwa perkembangan mode riausiari
waktu ke waktu selalu mengalami perkembangan. Reés&agan ini salah
satunya dipengaruhi oleh adanya arus globalisasiaki dan kapitalisme
konsumsi yang ditandai dengan menjamurnya pusatposrbelanjaan
seperti industri mode/ fashioshopping maltan lain sebagainya.

Sistem kapitalisme menyodorkan mode-mode busang selalau
berganti-ganti, dan sasaranya adalah remaja. Mataskakultas [Imu
Sosial dan Humaniora adalah remaja yang juga miesgshran produk
kapitalisme tersebut, mereka disajikan berbagaiunfi@shion yang variatif
dari ujung rambut sampai ujung kaki. Kehidupan rkargang awalnya
sederhana, tetapi setelah adanya produk-produkbigrsdapat berubah
drastis ingin serbmodisdantrendy.

Usia masih muda tentu ingin menunjukkan eksistgasilengan
segala fashion yang sedarigend memadu padankan model-model
pakaian yang sedang berkembang di pasaran dan gjianastat. Orang
minimal mempunyai pemaknaan dan pemahaman tentasgna itu
sendiri. Karena, hal tersebut turut berpengaruhatiap individu dalam
pemilihan jenis dan bentuk pakain.

Terkait dengan hal-hal di atas, penulis ingin mésilye bagaimana
mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora UlNaBuKalijaga
Yogyakarta memaknai busana yang mereka kenakankaBApaanya
dimaknai sebagai penutup aurat, atau ada maknaarakm yang ingin

disampaikan mahasiswa melalui busana yang merelakén.



. Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis apatkian
rumusan masalah sebagai berikut.

1. Bagaimana mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan HwranuUIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta selaku remaja muslim nk@aiabusana
yang mereka kenakan?

2. Bagaimana bentuk pemaknaan busana tersebut daldmclugan

sehari-hari?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Pen€litian
Adapun tujuan diadakan penelitian dari penulisamipsk ini
adalah;
a. Mengetahui pemaknaan busad&alangan Mahasiswa Fakultas
lImu Sosial dan Humaniora.
b. Mengetahui bentuk pemaknaan busana mahasiswa &aHiriu
Sosial dan Humaniora dalam kehidupan sehari-hari.
2. Kegunaan Pendlitian
Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagdiuier
a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang positif kepada Prodi Sosiologi &éks lImu

Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakaeatang



pemaknaan mahasiswa terhadap busana dan memberikan
sumbangan teori-teori yang terkait dengan gayaphidu

b. Secarapraktis penelitian ini dapat menjadikan bahan acuan bagi
peneliti selanjutnya yang fokus dalam permasalahade/fashion

dikalangan remaja.

D. Telaah Pustaka

Berdasarkan pada penelusuran pustaka, penulis r&aem
beberapa literatur tentang hal-hal yang berhubundengan tema
penelitian ini, sehingga dapat dijadikan acuan maupedoman untuk
menggarap skripsi ini, diantaranya:

Studi yang dilakukan Masamah yang berjuddhya Hidup
Santriwati Pondok Pesantren Wahid Hasyim di TengBhdaya
Konsumerisme membahas gaya hidup santriwati secara keselurydramn
meliputi tempat makan, tempat berbelanja, fashlmmsgna). Salah satu
yang dibahas dalam penelitian ini adalah adalahidas Fashion yang
dimaksud di sini adalah busana yang dikenakan igatir Budaya
konsumerisme yang datang akibat modernisasi telinpangaruhi gaya
hidup sehari-hari santriwati Wahid Hasyim dalam Hagrpakaian.
Santiwati sudah banyak yang mengikiénd busana meskipun mereka

mengaku masih taraf wajar.

® Masamah,Gaya Hidup Santriwati Pondok Pesantren Wahid Hasyiin
Tengah Budaya Konsumerism@ ogyakarta: Skripsi Ushuludin UIN Sunan Kalijaga
2008).



Perbedaan penelitian yang penulis lakukan dengenelitian
yang dilakukan Masamah adalah bahwa studi yangligddaji lebih fokus
pada satu masalah, yaitu busana. Di mana penugi;n imengkaji
bagaimana pemaknaan busana di kalangan remajanmuSédangkan
studi yang dilakukan Masamah lebih kepada gaya phicdecara
keseluruhan, sehingga fashion (busana) yang dikeging mendalam.

Studi yang dilakukan Fazat Lathifah yang berjuddbtivasi
Pemakaian Busana muslimah dan Perilaku ( Studi Ka$$sMU Negeri 5
Yogyakartaf membahas bagaimana motivasi siswa dalam berbusana
muslimah (jilbab), busana muslimah adalah suat@aipajang tidak ketat
atau longgar dengan ukuran yang lebih besar dam¥aitidak tipis atau
tembus pandang, serta menutup seluruh tubuh pessmpecuali muka
dan telapak tangan.

Motivasi pemakain busana muslimah berdasarkas letaadaran
siswi itu sendiri dan dipengaruhi beberapa faktar ¢uar diri siswi itu
sendiri. Seperti dukungan dari orang tua dan daordari guru. Dibahas
juga bagaimana perkembangan ilmu pengetahuan d&noldgi
memunculkan perkembangan mode-mode busana muiandeel busana
yang tertutup hingga busana terbuka. Perbedaaritmenai dengan yang
penulis lakukan adalah bahwa penelitian ini membadkatang motivasi
berbusana muslimah, sedangkan penelitian yang ipenakukan

membahas tentang pemaknaan busana. Fazat Lhatifgla imembahas

® Fazat Latifah,Motivasi Pemakaian Busana Muslimatan Perilaku (Studi
Kasus SMU Negeri 5 Yogyakartd)ogyakarta: Skripsi Dakwah UIN Sunan Kalijaga,
2007).



tentang busana yang dikenakan siswa (perempuatgngkan penelitian
ini membahas busana yang dikenakan mahasiswa &kitkaki maupun
perempuan.

Studi yang dilakukan Alfiyah yang berjuduHubungan Antara
Persepsi Tentang Busana Muslimah Dengan Gaya Bargak Studi di
Fakultas Ekonomi Universitas Ahmad Dahlan Yogyaldrbahwa secara
umum mahasiswi FE.UAD memandang busana muslimahagaeb
munculnya model  mutakhir busana yang sedang diatmioleh
masyarakat, yang bisa menutupi seluruh tubuh keousgta dan telapak
tangan. Secara umum mahasiswa mengikuti model-nualaian yang
lagi marak di masyarakat baik dalam bentuk T.Shak, maupun celana
bahkan jilbab yang dikenakan. Bedanya penelitiard@ngan penelitian
yang penulis lakukan adalah, bahwa penelitian amyla mengkaji busana
muslimah saja, dan lebih kepada persepsi mahadewang busana
muslimah. Sedangkan yang diteliti penulis adalaihl&epada pemaknaan
busana.

Buku karangan David Chanelifestyles: Sebuah Pengantar

Komprehensjf membahas tentang lifestyles/ gaya hidup masyarakat

modern saat ini yang berdampak pada budaya korfsuBuiilaya yang
ditandai dengan lahirnya pusat-pusat perbelanjaadem. Salah satu

masalah yang dibahas dalam buku ini adalah masasdiion (mode), di

" Alfiyah, Hubungan antara Persepsi Tentang Busana MuslimatgBe Gaya
Berpakaian (Studi di Fakultas Ekonomi Universitatimfad Dahlan Yogyakarta
(Yogyakarta: Skripsi Ushuludin UIN Sunan Kalijag808).

8 David Chaneylifestyles: Sebuah Pengantar Kompreher¥ifgyakarta:
Jalasutra, 2004).



mana fashion merupakan suatu cara aksi yang damaggsoleh
perkembangan industri konsumen. Dinamika perubatzam cara-cara
fashion begitu jelas mencerminkan proses perkenaraggya hidup.

Buku Muhammad MuhyidinRemaja Puber di Tengah Arus
Modernisasi,menyatakan bahwemode atau fashion berasal dari mesin-
mesin kapitalis. Orang telah mengalami ketergargartgrhadap produk-
produk kapitalisme, seakan-akan tanpa produk-prothrkebut dunia
terasa hampa. Salah satu produknya adalah fadrashion (mode) tidak
lagi mencerminkan nilai kegunaan pokok, tetapi sud@ancerminkan nilai
budaya populer. orang menggunakan produk terselkanbberdasarkan
fungsi/kegunaannya tetapi lebih pada gaya.

Buku karangan Haryanto Soedjatmil@aya Berbelanja, Maka
Saya Ada; Ketika Konsumsi dan Desain Menjadi Gayaupl
Konsumers? menyebutkan bahwa fashion (mode) pada lapisan
permukaan memenuhi konsumen dengan segudang pillhamana
seseorang dapat melukiskan identitas dirinya segaag ia dambakan.
Mode hadir sebagai norma hidup sehari-hari dan lmekausana dapat
diketahui parameter lingkungan hidup seseorangar@ahal ini mode
dibentuk oleh konsumerisme, di mana produk perwsahkapitalis
berperan di dalam perkembangan mode untuk memualsi&lhntuhan

pasar.

° Haryanto SoedjatmikaSaya Berbelanja, Maka Saya Ada; Ketika Konsumsi
dan Desain Menjadi Gaya Hidup Konsumef(igogyakarta: Jalasutra, 2008).



E. Kerangka Teori

Untuk menjelaskan maksud penelitian ini, perlu gdan
pendefinisian beberapa kata. Gaya hidup menuruidD@haney adalah
proses refleksif dan penggunaan fasilitas konsuseeara kreatit® Gaya
hidup merupakan ciri dunia modern, atau yang baisebut modernitas.
Maksudnya ialah siapa pun yang hidup dalam masganaodern akan
menggunakan gagasan tentang gaya hidup untuk mabggean
tindakannya sendiri maupun orang lain.

Perkembangan gaya hidup dan perubahan strukturdemitas
saling terhubung melalui reflektifitas institusibn&arena keterbukaan
kehidupan sosial masa kini, pluralisasi kontekdakan dan ragam
otoritas, pilihan gaya hidup semakin penting dajgnyusunan identitas
diri. Gaya hidup dapat diartikan sebagai cara sasgomenggunakan
serta menghabiskan uang dan waktunya sebagai agksgresi dan
penyesuaian diri terhadap budaya yang ada akibb&empdangan jaman
yang mulai berubah

Selanjutnya, kata Modernisasi. Menurut Marx, moidasn
ditentukan oleh sistem kapitafi5.Modernisasi merupakan perubahan-
perubahan masyarakat yang bergerak dari keadaan tyadtisional atau
masyarakat pra modern menuju masyarakat moderrs Arodernisasi

yang memunculkan perkembangan ilmu pengetahuan tdknologi

% David Cahaneyl,ifestyles: Sebuah Pengantar Komprehensif... ..him, 13.
» George Ritzer-DouglasTeori Sosiologi Modern(Jakarta: Kencana, 2008),
him. 550.
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memaksa kita untuk menerima kemajuan-kemajuan gimagsilkan oleh
ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut. Salamgatadalah busana,

Tidak dapat dipungkiri bahwa busana dari waktu lektw selalu
mengalami perkembangan. Pada jaman dulu orang na¢inagana hanya
dari kulit kayu, yang hanya menutupi bagian-badenentu pada tubuh.
Tapi, seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuantelamologi dibuatlah
busana-busana dengan berbagai mode. Dalam halapat ddiartikan
bahwa masyarakat Indonesia berkembang sesuai dgreggembangan
globalisasi ekonomi dan transformasi kapitalismeskmsi*2

Pada dasarnya busana yang berkembang di masydeakasa ini
merupakan pengembangan dari bentuk dasar busaageeatiaban barat.
Namun busana baratpun hadir atas sumbangan yatgihudari tiga akar
budaya yaitu Yunani Kuno, Romawi dan Nasrani. 8giridengan
perkembangan zaman, busana mengalami perubahami sésngan
perkembangan lImu, pengetahuan, teknologi dan(#¢hEKS).

Untuk mengarahkan dan memfokuskan penelitian ieQrit
sangatlah penting sehingga dapat dilakukan analads-data di lapangan
berdasarkan teori tersebut. oleh karena itu, perakean menggunakan
sebuah teori yang penulis anggap relevan untuk rakasbpersoalan yang
diangkat dalam skripsi ini. Teori yang digunakaralatl teorinya Mike

Featherstone.

2 David Chaneyl ifestyles; Sebuah Pengantar Komprehensif, him.59.
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Teori konsumsi oleh Mike Featherstone menyatakaémvbaudaya
konsumen memiliki tiga perspekiit. Pertama konsumerisme sebagai
cara atau tahapan tertentu perkembangan kapitédidug merupakan
persoalan yang lebih bersifat sosiologis mengensbuhgan antara
penggunaan benda-benda dan cara-cara melukiskas;stakusnya di
sini mengenai cara-cara yang berbeda ketika orampggunakan benda-
benda untuk menciptakan ikatan ataupun pembedaaral.s&etiga,
menaruh perhatian terhadap kreativits praktik-pkakdonsumen-estketika
konsumsi.

Konsumsi, dari bahasa Belandansumptigialah suatu kegiatan
yang bertujuan mengurangi atau menghabiskan daga guatu benda,
baik berupa barang maupun jasa, untuk memenuhi tkieln dan
kepuasan secara langsung. Konsumen adalah setiagk@ebarang dan
atau jasa yang tersedia dalam masyarakat, baik kemgntingan diri
sendiri, keluarga, orang lain, maupun makhluk hithip dan tidak untuk
diperdagangkat’

Dalam kehidupan sehari-hari, setiap orang tidakdegari kegiatan
konsumsi, baik itu barang maupun jasa. Saat sesgorsedang
mendengarkan musik, tanpa disadari sebenarnya &ersddang
melakukan kegiatan konsumsi, yaitu mengonsumsikraetbagai hiburan

di mana salah satu tujuannya adalah memberikarekapu Bicara tentang

3 Ibid, him.67.
% Http://unnesdiskusi.blogspot.com/2007/08/teoridamsi.html. Diakses pada
tanggal 20 Agustus 2010.
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konsumsi dalam masyarakat modern bukan lagi sekettak memenuhi
kebutuhan hidup, akan tetapi lebih cenderung mesndkan masalah
eksistensi diri.

Bagi Baudrillard, konsumsi bukan sekedar nafsu kumembeli
begitu banyak komoditas, satu fungsi kenikmataty &angsi individual,
pembebasan kebutuhan, pemuasan diri, kekayaana@rarsdbagainy&
Ketika dilihat dari perspektif struktural, yang &ikonsumsi adalah lebih
pada tanda (pesan, citra) ketimbang komoditas. Kia® tidak lagi
didefinisikan berdasarkan kegunaannya, namun bekias atas apa yang
mereka maknai. Jadi, saat seseorang mengonsumstisesebenarnya
mereka memberikan makna terhadap apa yang dikangemsebut, dan
makna tersebut akan disampaikan kepada orangsklingga orang lain
dapat menafsirkan makna tersebut.

Kegiatan konsumsi yang banyak digemari masyarakat i
adalah mengonsumsi gaya hidup, seperti hiburahjdiasbelanja, waktu
luang, dan lain sebagainya. Salah satu gaya hidng gangat digemari
masyarakat saat ini khususnya remaja adalah fashicdek hanya
kalangan ekonomi menengah ke atas saja yang dagejomsumsi gaya
hidup, tapi kalangan bawah pun juga dapat menikiyatiSaat ini gaya
hidup tidak lagi milik kalangan atas saja, akamagesudah menjadi milik

semua kalangan. Gaya hidup memang tidak dapat atijas dari

!> Jean P BaudrillardMasyarakat Konsumsi{ Yogyakarta: Kreasi Wacana,
2004), him. xxxiv.
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kehidupan sehari-hari masyarakat, mereka sudakertggouh oleh arus
modernisasi yang melanda Indonesia saat ini.

Pierre Bourdieu berpendapat bahwa budaya hidug(galp, dan
lain-lain) adalah suatu area penting bagi pertaanngntara berbagai
kelompok dan kelas sosigl.Salah satu gaya hidup yang saat ini sedang
digemari anak-anak muda khususnya remaja adalafiofgstingkat
konsumsi terhadap gaya hidup yang satu ini merkadukaan kaum
remaja. Salah satu bentuk fashion yang sering dikmsi adalah busana.
Busana menjadi sangat digemari karena busana nkemupsalah satu
penentu penampilan. Gaya hidup seseorang tidakdipésahkan dengan
perilaku konsumtifnya karena perilakunya lebih méagiakan keinginan
daripada kebutuhan.

Seseorang akan melihat orang lain dari penampi@amya, setelah
itu mereka akan menafsirkan apa yang mereka |Dasini, seseorang
ingin menyampaikan makna dari busana yang di kosswa tersebut.
begitu juga dengan mahasiswa Fakultas [Imu Sosial Humaniora,
dengan busana yang dikenakan, mereka dapat meRanjuklentitas
mereka. Melalui busana mereka dapat mengungkapkaanpdan citra

sesuai yang mereka inginkan.

6 John Storey, Cultural Studies dan Kajian Budaya Pop; Pengantar
Komprehensif Teori dan Metodgrogyakarta: Jalasutra, 2006), him.146.
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Setiap mahasiswa memiliki pemaknaan yang berbeda-balam
hal berpakaian. Makna yang dihasilkan dari sebuaibd cenderung
multi vocal (menunjuk pada banyak arti) jadi antaedu orang dengan
yang lainnya memiliki pemaknaan yang berbeda.

Dalam hal ini dapat dilihat bagaimana busana diganadalam
praktik gaya hidup. Busana/pakaian diartikulasikabagai pencerminan
akan mode. Individu secara aktif menggunakan babangng konsumsi
yang salah satunya bisa berbentuk pakaian dengem-caea yang
menunjukkan selera dan cita rasa dari sebuah kelkigompok
tertentu.

Bagi produsen, kelompok usia remaja adalah salahpssar yang
potensial. Alasannya antara lain karena pola kossaaseorang terbentuk
pada usia remaja. Di samping itu, remaja biasanydaim terbujuk rayuan
iklan, “suka ikut-ikutan” teman, tidak realistisar cenderung boros dalam

menggunakan
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F. Metode Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan metode  deskriptif, yaitu
menggambarkan apa adanya yang terjadi di lapangedasarkan bukti
atau fakta sosial yang ada. Seperti dalam bukudegtenelitian kualitatif
oleh Bagdon dan Taylor, penelitian kualitatif didefikan sebagai
prosedur penelitian dan menghasilkan data deskrjgiupa kata-kata
tertulis dari perilaku yang diamati.

Alasan peneliti menggunakan metode penelitian meka ada
beberapa pertimbangan yaitu metode ini menyajikecara langsung
hakekat hubungan antara peneliti dan informan. IR@me ini bisa
dikatakan murni hendak memberikan penjelasan berkias atas apa
yang ditemukan di lapangan.

1. JenisPendlitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangéield research,
yakni penelitian yang dilakukan untuk mengumpulkdata dan
informasi dengan bantuannforman Penelitian ini bermaksud
mempelajari secara intensif tentang latar belakeeaglaan sekarang,
dan interaksi suatu sosial, individu, kelompok, baga dan
masyarakat® Dalam hal ini objek yang akan diteliti adalah p&mean

busana.

7 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2006), him.4.

® Husaini Usman, Purnomo Setiady Akbavletodologi Penelitian Sosial
(Jakarta: Bumi Aksara, 1996), him.5.
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2. Lokas Pendlitian
Pemilihan lokasi di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
dikarenakan di kampus tersebut sebenarnya sudetamktin adanya
peraturan tertulis dan terpampang secara jelagaauiblang mengenai
kriteria busana yang semestinya oleh para mahasiNa@aun di sisi
lain masih ada mahasiswa dalam segi berbusanambelemenuhi
standar yang ditetapkan oleh pihak kampus.

Secara khusus penulis memilih Fakultas llmu Sosiah
Humaniora sebagai lokasi penelitian karena memengamatan dan
studi pra lapangan menunjukkan bahwa cara berbusatamsiswa
Fakultas IImu Sosial dan Humaniora lebih banyakgyamengikuti
perkembangan mode dibandingkan fakultas lainnyay yata di UIN,
meskipun tidak menutup kemungkinan di fakultas Ifiiga ada
mahasiswa yang dari cara berbusana mengikuti mode

3. Sumber Data

Adapun sumber data diperoleh dari data primer data
sekunder. Data primernya adalah mahasiswa FaHluttasSosial dan
Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dengarsataagar data
yang didapat lebih fokus dan tidak meluas ke maaaaninforman
dalam penelitian ini di tentukan bagi mahasiswagyberusia 18-21

tahun. Karena, pada usia tersebut termasuk usiajaeakhir.
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Mengingat pengertian remaja menurut para ahlkdRsgi
adalah mereka yang berumur sampai 21 tahun. Sealarsgiknber data
sekunder, penulis dapatkan dari arsip dan dokuragrab Tata Usaha
Fakultas [Imu Sosial dan Humaniora, majalah, katan buku-buku
yang dianggap representatif untuk dijadikan bahaaligsa dalam
penelitian.

4. Teknik Pengumpulan Data
a. Observas
Pengamatan langsung, yang berfungsi sebagai waltuk
mengetahui kondisi kehidupan dan aktivitas subyakgy akan
diteliti. Metode ini digunakan untuk pengamatan daencatatan
terhadap gejala yang tampak, dalam hal ini persgtsara langsung
mengamati bagaimana kehidupan mahasiswa Fakuitas $osial
dan Humaniora Sunan Kalijaga Yogyakarta selaku j@mauslim
dalam masalah penggunaan busana.
b. Wawancara
Wawancara dilakukan denganforman yaitu mahasiswa
Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kghja
Yogyakarta yang meliputi mahasiswa Program studkdRsyi,
Sosiologi, dan Illmu Komunikasi sebagaforman utama yang
dianggap dapat memberikan keterangan dalam methdapat

informasi tentang makna busana bagi mereka di tereyas
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modernisasi. Dari hasil wawancara diharapkan daipatoleh data
dan pemahaman yang objektif dan jelas dalam peeliti.
c. Dokumentasi.

Dokumentasi adalah sebuah laporan tertulis daatus
peristiwa yang isinya terdiri dari penjelasan dakirgn peristiwa
itu, dan ditulis dengan sengaja untuk menyimpan aianeruskan
keterangan mengenai peristiwa tersebut. Denganyaddwkumen
ini dapat digunakan sebagai sumber data yang daat#n untuk
menguiji, menafsirkan bahkan meramalkan.

5. Analisis Data.

Setelah semua data yang didapat di lapangan tetkumpaka
dilakukan pengolahan data. Data yang telah terkunkemudian
dianalisis dengan menggunakan teknik analisis,uyaitalisis yang
menggambarkan situasi nyata di masyarakat bailpridges maupun
gejala sosialnya. Data-data yang didapat dari @hsgrwawancara,
dokumentasi diolah dan dianalisis sehingga memekeradlata yang

akurat. Setelah itu bisa diambil kesimpulan.

19 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kkualitatjf ......... him.217.
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G. Sistematika Pembahasan

BAB | merupakan bab pendahuluan, yang terdiri datar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan &agupenelitian,
telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitiam distematika
pembahasan.

BAB Il merupakan bab yang berisi tentang gambaraora lokasi
penelitian, meliputi profil Fakultas lImu Sosial rdé&dumaniora, visi dan
misi, struktur organisasi, karakteristik mahasisden tipologi subjek
penelitian.

BAB Il merupakan bab yang membahas remaja muslan d
pemaknaan terhadap busana, meliputi pengertianjagrbasana dan
modernisasi, atmosfer berbusana mahasiswa Faklitas Sosial dan
Humaniora dan pemaknaan busana dikalangan mahasiswa

BAB IV merupakan bab yang membahas bentuk pemaknaan
busana remaja Muslim, meliputi memilih lokasi bgdanpertimbangan
dalam membeli busana, penampilan diri dan biaya.

BAB V merupakan bab yang terakir yang terdiri dasimpulan,
saran-saran dan penutup.

Dan sebagai pelengkap dari skripsi ini memuat dgftastaka,

lampiran-lampiran dan curriculum vitae.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan kemudian dianalisis mp&ayusun dapat
memberikan kesimpulan sekaligus sebagai jawaban danuasan
masalah sebagai berikut

1. Bahwa mahasiswa Fakultas lIImu Sosial dan Humarselaku remaja
muslim khususnya mahasiswa yang suka megikuti pdskegan
mode busana, mereka memaknai busana yang mere&ikakeselain
sebagai penutup aurat yaitu sebagaind dan prestise/status sosial.
Mahasiswa akan merasa percaya diri jika mengikatkgmbangan
trend busana yang ada. Disamping jitestisejuga menjadi salah satu
hal penting bagi mahasiswa dalam memaknai busaea&arang lain
menilai kita dari penampilan luar, nilai-nilai ialh yang yang ingin
ditunjukan mahasiswa yaitu suatu nilai kepuasan.

2. Bentuk pemaknaan busana mahasiswa ditunjukan oéilppraktik
hidup yang dilakukan baik memilih lokasi belanjartpnbangan
dalam membeli busana, masalah penampilan diri tempambeli
busan dan biaya yang dikeluarkan untuk membeli raushentuk
pemaknaan busana yang ditunjukkan mahasiswa Falirnta Sosial
dan Humaniora selaku remja muslim masih taraf wdgr normal.

Tetap mengikuti kemajuan yang ada disekitarnya,umatatap diikuti
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pertimbangan-pertimbangan di mana mereka tidak tapnudiri

dengan arus informasi dan modernisasi yang ada#iingannya.

B. Saran-saran
Berdasarkan hasil kesimpulan penulis skripsi ds,gb@nelitian ini
bukanlah hasil hasil dari sebuah penelitian. Tideautup kemungkinan
untuk peneliti selanjutnya mengkaji lebih dalam gdrerkaitan dengan
tema yang sama mengenai gaya hidup. Di bawah mlahdsaran yang
dikemukakan oleh penulis:

1. Saran untuk peneliti selanjutnya, bagi penelith ldapat melakukan
penelitian serupa pada mahasiswa universitas kmg yada di Daerah
Istimewa Yogyakarta sehingga dapat menambah datdanig
bagaimana pemaknaan busana di DIY ditengah mastasang
sangat beragam sebagai dampak dari masuknya meak&rnke
Indonesia.

2. Saran terhadap mahasiswa, mengikuti perkembangaanauyang
sedangtrend boleh-boleh saja, tapi tetap harus mempertimbangka

dari segi syar'i.
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